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ABSTRAKSI 

 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) “MERAPI” merupakan 
salah satu badan usaha yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan para 
anggotanya di kecamatan Musuk kabupaten Boyolali. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui perkembangan dari return on investment (ROI) pada KPRI 
“MERAPI”, yang ditinjau dari rasio keuangannya. Rasio keuangan yang 
digunakan diantaranya adalah rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas 
berdasarkan data laporan keuangan per bulan dari tahun 2012 sampai dengan 
tahun 2014. 

Metode yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda, 
sedangkan alat analisisnya yaitu rasio likuiditas yang diukur dengan current ratio, 
rasio solvabilitas diukur dengan debt to equity ratio dan untuk mengukur rasio 
rentabilitas dengan return on equity.  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, return on investment (ROI) 
pada KPRI “MERAPI” yang ditinjau dari rasio keungan diantaranya rasio 
likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas mengalami hasil yang berfluktuasi dari 
tahun 2012 sampai dengan tahun 2014. Dimana current ratio sebesar -0,349, tidak 
memiliki hubungan yang signifikan dan berpengaruh negatif terhadap return on 
investment, dan debt to equity ratio sebesar -0,746 memiliki hubungan yang 
signifikan dan berpengaruh negatif terhadap return on investment, sedangkan 
return on equity sebesar 0,579 memiliki hubungan yang signifikan dan 
berpengaruh positif terhadap return on investment. Maka return on investment 
hanya berpengaruh baik terhadap return on equity sedangkan current ratio dan 
debt to equity tidak memiliki pengaruh terhadap return on investment. 

Kata Kunci:  Analisis Rasio Keuangan  dan Return On Investment (ROI) 



PENDAHULUAN 

Perusahaan dapat dikatakan sehat apabila perusahaan tersebut memiliki 

kinerja yang baik. Tujuan dari didirikannya suatu usaha salah satunya yaitu 

memaksimalkan laba atau mencari keuntungan yang maksimal. Semakin tinggi 

profit yang diperoleh perusahaan, semakin besar kemakmuran yang akan diterima 

oleh pemilik perusahaan. 

Perusahaan yang memiliki tujuan memcari keuntungan yang maksimal 

pasti akan memperhatikan kinerja keuangannya. Kinerja keuangan suatu 

perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang diterbitkan setiap periode 

oleh perusahaan tersebut. Laporan keuangan pada perusahaan merupakan 

informasi yang penting dalam mengukur tingkat kinerja keuangan perusahaan 

dalam melakukan investasi.  

Laporan keuangan yang biasanya disajikan dalam menejemen perusahaan 

meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal dan laporan arus kas. 

Hal-hal tersebut tidak relefan jika tidak menggunakan analisis rasio keuangan 

sebagai alat ukur untuk mengetahui perusahaan  tersebut selama periode tertentu 

menguntungkan atau malah merugikan perusahaan tersebut. 

Kinerja rasio keuangan merupakan salah satu hal yang dapat 

mempengaruhi keuntungan yang diperoleh perusahaan. Oleh karena itu, kinerja 

rasio keuangan berpengaruh terhadap laba/sisa hasil usaha yang berpengaruh 

terhadap kemakmuran para penanam saham. Namun dalam penelitiaan ini 

berfokus untuk meneliti kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam 

menghasilkan keuntungan pada suatu koperasi, dimana para investor adalah para 
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anggota itu sendiri atau dibantu oleh beberapa otonom/ badan hukum  lain guna 

meningkatkan laba tersebut dalam mencari suatu keuntungan  untuk kemajuaan 

dan kesejahteraan para anggota atau penanam saham  koperasi tersebut. Simpanan 

pada koperasi tersebut terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan 

sukarela dan sumber lain yang diperoleh atas kredit pada bank. Simpanan tersebut 

merupakan suatu investasi para anggota atau investor untuk meningkatkan laba 

pada koperasi tersebut.  

Ada beberapa rasio keungan yaitu: rasio rentabilitas, rasio solvabilitas, 

rasio likuiditas, rasio aktivitas dan rasio pasar. Untuk mengetahui kondisi 

keuangan suatu nilai perusahaan dalam koperasi ini maka menggunakan 

pengukuran dengan cara melihat kinerja rasio keuangan yang diantaranya adalah 

rasio rentabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas. Ketiga rasio tersebut yang 

sering di gunakan pada koperasi- koperasi pada umumnya. 

Dari rasio-rasio yang tengah di jelaskan di atas, dengan itu dalam 

penelitian ini juga menggunakan return on investment yang merupakan rasio  

yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan atau laba. Selain diggunakan untuk menghasikan laba 

ROI juga digunakan untuk mengembalikan investasi yang telah dikelurkan dalam 

suatu periode. Dengan pengukuran tersebut dapat menunjukka seberapa besar laba 

bersih yang telah diperoleh perusahaan dan berapa tingkat investasi yang dapat 

dicapai dari perhitungan ROI yang di nilai dari nilai aktiva dan investasinya. Niali 

ROI menjelaskan semua dari keuntungan finansial sampai peningkatan efisiensi. 
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Maka dengan ROI ini penulis melakukan penelitian pengaruh apa saja yang terjadi 

apabila dibandingkan dengan rasio lainnya. 

Masih banyak analisis rasio keuangan yang dipergunakaan, berdasarkan 

penjelasan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan “ANALISIS RASIO 

KEUANGAN YANG BERPENGARUH TERHADAP RETURN ON 

INVESTMENT (ROI) PADA KPRI “MERAPI” DI KEC. MUSUK KAB. 

BOYOLALI TAHUN 2012-2014”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah 

studi pustaka, dokumentasi dan observasi. Objek penelitian ini adalah Koperasi 

Pegawai Republik Indonesia (KPRI) “MERAPI” yang berada di kecamatan 

Musuk kabupaten Boyolali. Data keuangan pada koperasi yang akan digunakan 

dari tahun 2012-2014 dengan mengambil data yang telah di susun per bulan. Pada 

kesempatan ini penulis hanya mendapatkan data sebanyak 24 data sekunder yang 

akan di olah menggunakan SPSS 16.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil model persamaan regresi yang baik adalah yang 

memenuhi persyaratan uji asumsi klasik, diantaranya uji normalitas yang 

disimpulkan bahwa data berdistreibusi normal atau memenuhi syarat asumsi 

normalitas, uji autokorelasi dengan melihat dengan melihat nilai Breusch Godfrey 

yang penulis pergunakan pada penelitian ini tidak melanggar uji asumsi klasik 
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autokorelasi, uji multikolinieritas yang dapat disimpulkan semua variabel dalam 

penelitian ini bebas multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas dengan hasil nilai 

LM lebih kecil dari tabel Chi Square 9,2, yang menunjukkan bahwa standar error 

(e) tidak mengalami heteroskedastisitas. Dan berdasarkan uji hipotesis yaitu 

regresi linier berganda diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.5 
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 

 

Variabel 
Koefisien 
Regresi 

Std. 
Error 

thitung P value 

Konstanta 5,198 1,524 3,412 0,003 
current ratio -0,349 0,176 -1,981 0,061 
debt to equity 
ratio 

-0,746 0,131 -5,681 0,000 

return on equity 0,579 0,13 44,960 0,000 
R 
RSquared 

Fhitung 

Probabilitas F 

0,998 
0,996 
1564,839 
0,000 

Sumber: data sekunder diolah, 2014 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas maka dapat diketahui persamaan regresi 

linier berganda sebagai berikut: 

Y = 5,198 – 0,349X1 - 0,746X2 + 0,579X3 + e 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 5,198 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 

current ratio, debt to equity ratio, dan return on equity, berpengaruh baik 

terhadap return on investment atau ROI, maka dalam perkembangan 

keuangan koperasi akan meningkat/naik juga. 
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2. Koefisien regresi variabel CR (X1) bernilai negatif sebesar -0,349. Artinya 

jika CR buruk, maka mengakibatkan ROI dalam perkembangan keuangan 

koperasi  juga rendah. 

3. Koefisien regresi variabel DER (X2) bernilai negatif sebesar -0,746. Artinya 

jika DER buruk, maka ROI dalam perkembangan keuangan koperasi juga 

rendah. 

4. Koefisien regresi variabel ROE (X3) bernilai positif sebesar 0,579. Artinya 

jika ROE sangat baik, maka mengakibatkan ROI dalam perkembangan 

keuangan koperasi juga tinggi. 

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Hasil uji statistik pada variabel X1 (thitung) lebih besar dari nilai ttabel  (-

1,981 > -2,086) maka Ho diterima pada taraf signifikansi 0,05. Artinya bahwa 

variabel CR tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROI. Sedangkan hasil 

uji statistik variabel X2 (thitung) lebih besar dari nilai ttabel  (-5,681 < -2,086 ) maka 

Ho ditolak pada taraf signifikansi 0,05. Artinya bahwa variabel DER mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap ROI. Dan hasil uji statistik variabel X3 (thitung) lebih 

besar dari nilai ttabel  (44,960 > 2,086) maka Ho ditolak pada taraf signifikansi 

0,05. Artinya bahwa variabel ROE mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROI. 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Berdasarkan hasil analisis uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 1564,839 

(1564,839 > 3,07) dengan probabilitas lebih kecil dari 0,05, hal ini berarti variabel 

CR, DER, dan ROE secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap ROI. 
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Uji Determinasi (R2) 

Hasil perhitungan untuk nilai R2 dengan bantuan program SPSS 16.0, 

dalam analisis regresi berganda dapat diperoleh angka koefisien determinasi atau 

R2 sebesar 0,996. Hal ini berarti 99,6% variasi evaluasi konsumen dijelaskan oleh 

variabel CR, DER dan ROE. Sementara sisanya sebesar 0,4% diterangkan oleh 

variabel lain di luar observasi. 

KESIMPILAN DAN SARAN 

Simpulan dari uraian dan hasil analisis pada KPRI “MERAPI” dengan 

menggunakan rasio keuangannya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji t pada variabel current ratio tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap return on investment, dan hasil yang diperoleh dari 

uji regresi linier berganda nilai koefisiennya negatif. Current ratio merupakan 

kemampuan perusahaan dalam membayar kwajiban jangka pendekdengan 

menggunakan aktifa lancarnya. 

2. Berdasarkan hasil uji t pada variabel debt to equity  ratio  memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap return on investment, dan hasil yang diperoleh dari 

uji regresi linier berganda nilai koefisiennya negatif.  Debt to equity ratio 

merupakan imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal 

sendiri. 

3. Berdasarkan hasil uji t pada variabel return on equity memiliki pengaruh yang 

searah dan signifikan terhadap return on investment, dan hasil yang diperoleh 

dari uji regresi linier berganda nilai koefisiennya positif. Return on equity 
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal 

sendiri yang dimiliki. 

SARAN 

1. Diharapkan dari penelitian penulis ini peneliti yang akan datang dapat 

mengembangkan variabel idependen dari hanya tiga variabel bisa menjadi 

lebih dari tiga variabel, agar mendapat hasil dan kesimpulan yang lebih baik. 

2. Diharapkan dapat memperluas sampel perusahaan dimana penelitian ini 

hanya menggunakan satu koperasi saja, tetapi untuk peneliti yang akan datang 

dapat meneliti lebih dari satu koperasi, supaya dapat membandingkan 

kesejahteraan dalam satu koperasi dengan yang lainnya. 

3. Diharapkan bagi seluruh koperasi yang ada di kabupaten Boyolali, dari 

penelitian tersebut dapat memberikan solusi akan kemajuan dan 

perkembangan koperasi yang sedang dijalankan dengan melihat rasio 

keuangan yang telah diteliti oleh penulis. 

4. Bagi pembaca semoga dapat memberikan ilmu yang bermanfaat akan 

perkembangan keuangan koperasi. 
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